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ABSTRACT

The lack of variation in learning models and media makes it difficult for students to
focus, think critically, and feel motivated in science learning activities. This study aims to
determine whether the Problem-Based Learning (PBL) model assisted by the Qreatif
application is effective in improving critical thinking skills and learning motivation among
fourth-grade students in science lessons at SDN Panggungrejo, Pasuruan City. A quantitative
approach with a quasi-experimental design and control group was used. Data were collected
using a critical thinking skills test and a learning motivation questionnaire. The results of the t-
test showed a significance value of < 0.001 (p < 0.05), indicating a significant difference
between the experimental and control classes. Therefore, the PBL model supported by the
Qreatif application was proven to be more effective than conventional models in enhancing
students’ critical thinking skills and motivation in learning science.
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PENDAHULUAN

Keterampilan esensial yang harus dikembangkan di abad ke-21 merupakan berpikir Kritis.
Keterampilan ini tidak hanya menjadi menjadi kebutuhan dalam dunia kerja, tetapi juga memiliki peran
penting dalam pendidikan terutama dalam membantu siswa memahami serta menghadapi tantangan
yang kompleks (Kahar et al., 2021). Salah satu aspek utama dalam keterampilan berpikir kritis adalah
kemampuan mengolah informasi, yang mencakup keterampilan menganalisis, menyintesis,
mengidentifikasi, dan menyelesaikan masalah, membuat kesimpulan, serta mengevaluasi atau menilai
(Wahyuni, 2022). Dalam konteks pendidikan di Indonesia, siswa masih kurang mahir dalam berpikir
kritis. Sebagaimana tercemin pada hasil PISA 2023 yang dirilis kemendikbudristek, Indonesia
meningkat peringkat ke-68 di dunia yang mengalami penurunan pada kinerja siswa. Hal ini menyoraoti
perlunya kegiatan proses pembelajaran yang lebih baik (Sae, 2023). Dalam konteks pendidikan di
Indonesia, Kurikulum Merdeka hadir untuk memberikan solusi tantangan abad ke-21. Kurikulum
Merdeka mendorong pengembangan kurikulum yang berfokus untuk memprioritaskan kebutuhan dan
minat siswa dalam merancang kurikulum, sehingga menghadirkan pengalaman belajar yang lebih
konstektual (Fauzi, 2022).

IPA merupakan mata pelajaran penting di sekolah dasar yang memiliki tujuan dalam proses
keterampilan ilmiah siswa. Siswa diharuskan memiliki kemampuan berpikir kompleks mencakup
pemikiran kritis, kreativitas, kerja sama dan komunikasi. Dalam pembelajaran IPA, berpikir kritis
menjadi aspek fundamental, bagian dari keterampilan ilmiah hal yang harus diterapkan ('Adillah, 2023).
Hal ini, bertujuan agar peserta didik dapat mengidentifikasi fakta serta sikap ilmiah yang berkontribusi
terhadap hasil belajar mereka (Hidayah, 2019). Ketika siswa tidak memiliki kemahiran dalam berpikir
kritis, mereka akan menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan masalah atau tantangan yang muncul
dalam pembelajaran IPA. Hal ini dapat menghambat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep
pembelajaran IPA, yang pada gilirannya dapat memengaruhi perkembangan pengetahuan siswa dan
berimplikasi pada rendahnya prestasi belajar mereka.
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Kemampuan berpikir kritis berkaitan erat dengan motivasi belajar pada setiap individu.
Motivasi memiliki peran yang krusial dalam menentukan pencapaian akademik seseorang. Motivasi
yang tinggi akan lebih aktif mempengaruhi keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Sebaliknya
jika siswa dengan motivasi rendah, cenderung mengalami kendala saat pembelajaran berlangsung.
Penelitian yang dilakukan Novia et al., (2023), mendukung pernyataan tersebut, yaitu menunjukkan
bahwa rendahnya motivasi siswa dalam berpikir kritis di SD Negeri 2 Podorejo sebagian besar
dipengaruhi oleh model pembelajaran yang diimplementasikan guru. Model konvensional masih
diterapkan oleh guru, sehingga dalam pelaksanaannya kurang melibatkan peserta didik dan gagal
memotivasi mereka dalam berpikir kritis.

Desain pembelajaran bersifat efektif akan mempengaruhi motivasi dan aktivitas siswa selama
proses belajar, akan berdampak pada tercapainya tujuan pembelajaran (Abduullah et al., 2021).
Motivasi, aktivitas, serta kemampuan berpikir kritis bukan hanya ditentukan oleh kemampuan siswa,
tetapi juga oleh kompetensi guru dalam menarik minat dan memotivasi siswa selama kegiatan belajar.
Berbagai keterampilan mengajar yang efektif, dapat membantu siswa mengembangkan kompetensi
dasar secara optimal. Keterlibatan guru dalam membangkitkan motivasi belajar siswa berperan krusial
dalam mengembangkan kemampuan berpikir Tingkat tinggi (Dewi, 2022).

Pada tanggal 21 Februari 2024 telah dilakukan pra-penelitian. Hasil observasi menunjukkan
bahwa sekitar 72% siswa terlihat pasif dalam pembelajaran, kurang antusias saat menjawab pertanyaan,
dan hanya 18% yang aktif bertanya atau merespons guru. Selain itu, hasil angket awal yang disebar
menunjukkan bahwa sekitar 65% siswa memiliki skor motivasi belajar di bawah rata-rata, dan 70%
siswa mengalami kesulitan saat diberikan soal yang memerlukan penalaran kritis. Hasil wawancara
dengan wali kelas dan beberapa siswa juga memperkuat temuan ini, yaitu pembelajaran yang diterapkan
masih berpusat pada metode ceramah satu arah. Siswa menyampaikan bahwa mereka merasa bosan
karena tidak dilibatkan dalam diskusi atau aktivitas menarik yang memicu rasa ingin tahu mereka..
Kondisi ini semakin kompleks karena tantangan sosial yang dihadapi siswa di daerah pesisir.
Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan 90% Mayoritas ayah siswa bekerja sebagai nelayan
yang sering berada di laut, sementara ibu mereka banyak yang menjadi ART di luar negeri untuk
mencukupi kebutuhan keluarga. Anak-anak sering dititipkan kepada kakek atau nenek yang kurang
terlibat dalam pendidikan mereka, sehingga siswa kurang mendapatkan dukungan belajar di rumah.
Selain itu, budaya lokal yang cenderung permisif terhadap kebiasaan berbicara kotor, mengejek teman,
dan kurang disiplin turut memengaruhi motivasi belajar mereka. Hasil wawancara guru menyatakan
bahwa inovasi dalam model pembelajaran yang variatif belum diterapkan. Hasil observasi juga terlihat,
pembelajaran cenderung menggunakan metode ceramah serta penugasan. Siswa menjadi penerima
informasi pasif tanpa dilibatkan dalam diskusi atau kegiatan yang mendorong mereka untuk berpikir
kritis. Wawancara informal dengan siswa kelas IV mengungkapkan, pembelajaran yang diterapkan
cenderung monoton dan lebih banyak, sehingga membuat mereka merasa bosan.

Kurangnya variasi model dan media pembelajaran membuat siswa sulit fokus, tidak tertantang
untuk berpikir kritis, dan kurang termotivasi pada kegiatan pembelajaran. Situasi ini berpengaruh buruk
terhadap pencapaian belajar mereka, terutama pada pembelajaran IPA, dimana seharusnya siswa
diajarkan untuk mengamati, menganalisis, dan memecahkan masalah terkait fenomena alam.
Pernyataan ini seiring dengan penelitian oleh Adisty, dkk., (2021), menjelaskan bahwa guru dan siswa
kelas V-B di SDI Jakarta mengalami kendala untuk berpikir kritis dan termotivasi pada pembelajaran
IPA, karena kurangnya kegiatan siswa yang tidak didukung secara optimal oleh model atau teknik
pembelajaran yang bervariasi. Penelitian oleh Novia, dkk. (2023), mendukung pertanyaan ini, yang
menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan dan motivasi siswa untuk berpikir kritis di SD Negeri 2
Podorejo dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan oleh guru di kelas. Guru tetap
menggunakan model konvensional sehingga dalam implementasinya tidak melibatkan siswa dan kurang
memotivasi mereka dalam berpikir kritis.

Fenomena yang ditemukan, menunjukkan bahwa kondisi yang ditemukan tidak sesuai dengan
kondisi ideal yang ada. Dimana perlunya kegiatan pembelajaran yang melibatkan keterampilan berpikir
kritis serta meningkatkan motivasi siswa dalam mata pelajaran IPA. Upaya yang dapat dilakukan
supaya pembelajaran menjadi menarik adalah dengan menerapkan kombinasi model pembelajaran,
strategi, dan media. Model pembelajaran berperan krusial dalam membantu guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan memudahkan siswa dalam memahami materi. Sedangkan, media yang berbasis
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teknologi dan visual menarik dapat meningkatkan antusiasme siswa. Maka dari itu, guru perlu memiliki
ide kreatif dalam menerapkan pembelajaran yang efektif dan menarik.

Model PBL merupakan sebuah model pembelajaran yang difokuskan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, serta menekankan pemecahan masalah sebagai pusat dari proses
pembelajaran (Rahmawati, 2022). Model pembelajaran PBL memiliki keterkaitan yang erat dengan
karakteristik keterampilan berpikir kritis (Triandika et al., 2023). Melalui kegiatan investigasi dan
pemecahan masalah yang memanfaatkan berbagai sumber informasi, model PBL mampu menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung pengembangan proses berpikir (Chasanah et al., 2021).

Penerapan model PBL secara sistematis guna mencari solusi permasalahan yang relevan dengan
kegiatan sehari-hari, sehingga siswa dapat mengamati bagaimana materi pembelajaran diterapkan
dalam kehidupan. Dengan menyelesaikan masalah nyata serta adanya media yang menarik salah
satuanya adalah aplikasi Qreatif yang memfasilitasi pembelajaran materi wujud zat dan perubahannya
dengan visual yang menarik dan interaktif, tidak hanya itu aplikasi juga bisa diakses secara gratis di
handphone memungkinkan siswa untuk menggali materi pada aplikasi dengan mudah dan memainkan
fitur-fitur yang tersedia seperti permainan game.

Beberapa hasil penelitian, yaitu Amina et al., (2024) dengan judul “Pengaruh model PBL
berbantuan aplikasi berbantuan aplikasi quiziz terhadap kemampuan kognitif dan berpikir kritis”. Hasil
penelitian mendapatkan kemampuan kognitif dan berpikir kritis berbantuan aplikasi quiziz jauh
meningkat daripada penggunaan model konvensional. Hasil penelitian oleh Yunita (2024) dengan judul
“Efektivitas peningkatan motivasi dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V melalui penerapan
model PBL dengan bantuan multimedia”. Hasil penelitian memperoleh motivasi dan berpikir kritis
meningkat sebelum treatment yang diberikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis untuk melakukan penelitian berjudul “Efektivitas
Model Problem Based Learning Berbantuan Aplikasi Qreatif terhadap Berpikir Kritis dan Motivasi
Pembelajaran IPA Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan
model Problem Based Learning yang didukung oleh aplikasi Qreatif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA di SD pesisir. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah model PBL berbantuan aplikasi Qreatif efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu secara
teoritis dapat memperkaya kajian ilmiah tentang pembelajaran inovatif berbasis digital, dan secara
praktis memberikan alternatif strategi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran IPA, khususnya di
daerah pesisir.

KAJIAN PUSTAKA

1. Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning mengacu pada permasalahan dengan pendekatan berbasis
pemecahan masalah. (Zulfa, 2023). Kerangka pembelajaran PBL bertujuan untuk memfasilitasi siswa
dalam mengasah kemampuan yang diperlukan dalam menghadapi kompleksitas dunia modern.
(Ardianti, dkk., 2022). Dalam model pembelajaran ini, guru berperan dalam menyampaikan
permasalahan, mengajukan pertanyaan, serta mendukung proses penyelidikan siswa (Ka’u, 2022).
Masalah yang diselidiki dipilih karena memerlukan siswa untuk mengeksplorasi berbagai topik. Siswa
terlibat dalam investigasi autentik untuk menemukan solusi terhadap masalah yang dihadapi.
Pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa dapat tercipta ketika mereka belajar secara aktif melalui
model inovatif PBL (Ratnasari, 2022). Tujuan model Problem Based Learning (PBL) mencakup tiga
hal yaitu membimbing siswa dalam mengasah keterampilan investigasi dan penyelesaian masalah,
memberikan peluang untuk belajar melalui pengalaman, sekaligus mendorong mereka untuk berpikir
secara mandiri dan menjadi pembelajar yang lebih mandiri (Junaidi, 2020). Selain itu menurut
Rahmawati (2022) penggunaan model PBL mampu mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis siswa
karena mereka dituntut untuk menganalisis, menafsirkan informasi, dan menyusun solusi berdasarkan
hasil penyelidikan mereka sendiri.

2. Aplikasi Qreatif

Media aplikasi Qreatif ini berjudul "Perubahan Wujud Benda" adalah sebuah alat bantu
pembelajaran interaktif yang dirancang untuk memfasilitasi pemahaman siswa sekolah dasar dalam
mempelajari konsep perubahan wujud benda pada mata pelajaran IPA. Media ini menyediakan dua opsi
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utama, yaitu 'Belajar' dan 'Bermain’, yang disajikan secara visual menarik. Melalui fitur "Belajar," siswa
dapat mengeksplorasi materi mengenai perubahan wujud benda, sedangkan melalui fitur *Bermain,"”
mereka dapat terlibat dalam permainan interaktif untuk memperdalam pemahaman konsep melalui
aktivitas yang menyenangkan. Desain visual yang cerah dan elemen-elemen ilustratif juga mendukung
daya tarik dan efektivitas media ini dalam kegiatan belajar (Kiptiyah, 2024). Kombinasi dari penjelasan
materi dan fitur permainan ini memberikan pengalaman belajar yang komprehensif, sebab siswa tidak
sekadar menyimak penjelasan, melainkan juga terlibat secara langsung. secara interaktif menggunakan
aplikasi pada kegiatan pembelajaran (Rizka, 2025). Hal ini dirancang untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan keterlibatan siswa dalam memahami konsep yang bersifat abstrak (Inafazri, 2024).
Selain itu, menurut Rosinta, dkk., (2023), media interaktif digital dapat meningkatkan retensi informasi
pada siswa sekolah dasar karena menggabungkan elemen visual, audio, dan aktivitas. Aplikasi
pembelajaran yang berbasis game memiliki pengaruh positif terhadap motivasi dan partisipasi siswa
selama pembelajaran sains (Widayanti, 2021). Selain itu, pemanfaatan media berbasis teknologi pada
pembelajaran IPA terbukti mampu menjembatani konsep-konsep abstrak menjadi lebih konkret dan
mudah dipahami oleh siswa (Handayani, 2023).
3. Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan bagian dari keterampilan abad 21 yang esensial untuk membekali
siswa dalam menghadapi permasalahan global secara rasional dan solutif (Lestari, 2022). Berpikir kritis
merupakan suatu proses yang mencakup aktivitas kognitif seperti menarik kesimpulan secara deduktif
dan induktif, mengelompokkan informasi, melakukan evaluasi, serta menggunakan penalaran (Syafitri,
dkk., 2021). Hal ini melibatkan kemampuan untuk mengidentifikasi asumsi-asumsi yang mendasari
pemahaman tersebut. Berpikir kritis melibatkan penyelesaian masalah, membuat kesimpulan,
memperkirakan kemungkinan, serta menentukan keputusan (Kusumawati, dkk., 2022). Kemampuan
berpikir kritis melibatkan keterampilan untuk menganalisis serta menilai informasi secara mendalam,
argumen, serta bukti secara objektif, sekaligus mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan dalam suatu
argumen atau bidang pengetahuan tertentu (Ma’rifah, 2022). Kemampuan berpikir kritis dapat
berkembang pada siswa ketika guru mengutamakan interaksi dan komunikasi yang mendukung proses
belajar melibatkan siswa secara aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri (Hesti, 2020). Berpikir
kritis memiliki tujuan untuk memperdalam pengetahuan siswa, memperkuat pemahaman mereka dalam
menganalisis dan menjelaskan suatu kejadian atau memecahkan masalah, serta membuat keputusan
yang logis (Yuliati, 2023). Kemampuan berpikir kritis memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam
menghasilkan gagasan-gagasan baru untuk mengatasi berbagai permasalahan. Siswa dilatih untuk
memilah Beragam pandangan dikaji agar siswa mampu menentukan mana yang sesuai dan mana yang
tidak sesuai, serta menentukan kebenaran suatu informasi.
4. Motivasi Belajar

Motivasi memainkan peran yang krusial dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh tingkat motivasi yang berfungsi sebagai dorongan internal bagi individu dalam
menjalankan kegiatan belajar (Nurhayati, 2020). Motivasi belajar adalah dukungan yang dapat dari
faktor internal maupun faktor eksternal individu, yang bertujuan untuk meningkatkan semangat siswa
dalam menjalani proses pembelajaran (Krisma, 2022). Dorongan ini menyebabkan siswa mampu lebih
tekun ketika belajar, sehingga mereka mampu mencapai prestasi yang lebih baik (Novianti, dkk., 2020).
Tingkat motivasi seseorang dapat memengaruhi seberapa besar usaha dan antusiasme yang mereka
tunjukkan dalam beraktivitas. Semangat yang kuat atau lemah tentu akan berpengaruh terhadap hasil
yang dicapai (Sunarti, 2021). Menurut Hamidah (2021) etrdapat dua faktor yang mempengaruhi
motivasi yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup elemen-elemen yang berasal dari
dalam diri siswa, seperti konsentrasi, sikap, bakat, serta kemampuan pribadi. Sedangkan, faktor
eksternal meliputi pengaruh dari luar, seperti perhatian yang diberikan dalam proses pembelajaran,
fasilitas dan sarana pembelajaran, bimbingan orang tua di rumah, serta kebutuhan dan fasilitas yang
disediakan oleh orang tua (Samosir, dkk,. 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen jenis
Nonequivalent Control Group Design. Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025 di SD
Negeri Trajeng 1 Kota Pasuruan yang terletak di daerah pesisir. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas,
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yaitu kelas IV B sebagai kelas eksperimen dan IV C sebagai kelas kontrol dengan jumlah total 54 siswa.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis dan angket motivasi belajar dengan skala Likert. Penelitian dilakukan melalui tiga tahap,
yaitu pretest untuk mengetahui kemampuan awal, perlakuan yang diberikan sesuai model pembelajaran
di masing-masing kelas, dan posttest untuk mengetahui hasil setelah perlakuan. Validitas dan reliabilitas
instrumen diuji oleh empat dosen ahli. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial
dengan bantuan aplikasi JASP, terdiri dari uji normalitas, homogenitas, dan uji-t.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Hasil Efektivitas Berpikir Kritis

Uji normalitas digunakan guna memeriksa normalitas distribusi data kedua kelas. Hasil
disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Uji normalitas berpikir kritis siswa dua kelompok

Test Kelas p
Kolmogorov-Smirnov ~ Eksperimen  0.144
Kontrol 0.294

Sumber: Olahan Peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel 1, hasil kedua kelas menunjukkan nilai p > 0.05, maka Ho diterima H;
ditolak, maknanya data berdistribusi normal. Kemudian, guna melihat keefektifan terdapat pada Tabel
2 berikut.

Tabel 2. Uji t berpikir Kkritis siswa dua kelompok
t daf  p

Post-Test -12.233 52 <.001

Sumber: Olahan peneliti (205)
Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi < .001, artinya (p < 0.05), sehingga Ho ditolak dan H;

diterima. Untuk melihat peningkatan pada setiap aspek berpikir kritis dapat dilihat pada Gambar 1
sebagai berikut.

Hasil Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

90,00% 83% 80%
£0,00% 0%
70,00% A
60,00% 33, 10% 47770
50,00% — 36.11%
40,00% e
30,00%
EG;E‘G‘H‘ l l . . . l
10,00%
0,00%
Memfoluskan Mempetimbengkan  Mempertim benglan
Pertanmyaan Kredibiltas Suatu DeduksiPenarikan
Sumber Kesimpulan

HPost-test Kelas Kontrol @ Post-test Kelas Eksperimen
Gambar 1. Histogram Berpikir Kritis
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat, bahwa setiap indikator berpikir kritis terdapat
perbedaan antara kelas eksperimen dan kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model PBL

berbantuan aplikasi Qreatif lebih efektif terhadap berpikir kritis siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.

175



Efektivitas Model PBL Berbantuan Aplikasi Qreatif Terhadap Berpikir Kritis dan ...
(Siti Khodijah Diyanti, Candra Utama, Sri Estu Winahyu)

2. Hasil Efektivitas Motivasi Belajar
Hasil uji normalitas sebagai uji prasyarat motivasi belajar. Dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Uji normalitas motivasi belajar siswa dua kelompok

Test Kelas p
Kolmogorov-Smirnov  Eksperimen  0.518
Kontrol 0.348

Sumber: Olahan Peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel 3, hasil kedua kelas menunjukkan nilai p > 0.05, maka Ho diterima H;
ditolak artinya data berdistribusi normal. Selanjutnya yaitu melihat hasil keefektifan. Pada Tabel 8 di
bawah ini.

Tabel 4. Uji t Motivasi Belajar Siswa Dua Kelompok
t df p

Post-Angket -8.686 52 <.001
Sumber: Olahan peneliti (2035)

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan nilai signifikansi < .001, artinya nilai (p < 0.05), sehingga
Ho ditolak H; diterima artinya terdapat perbedaan yang signifikan kedua kelas. Untuk melihat
peningkatan setiap aspek motivasi belajar dapt dilihat pada Gambar 2 berikut.

Hasil Motivasi Belajar Siswa
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96%

u Post-Angket Kelas Kontrol ~ wPost-Angket Kelas Eksperimen
Gambar 2. Histogram Motivasi Belajar

Berdasarkan Gambar 2, membuktikan bahwa motivasi belajar lebih tinggi ketika menggunakan
model belajar PBL yang diintegrasikan dengan aplikasi Qreatif dibandingkan dengan model
konvensional. Hal ini mengindikasikan penggunaan model PBL yang diintegrasikan aplikasi Qreatif
lebih efektif terhadap motivasi belajar siswa.

Pembahasan

Pembelajaran yang efektif tidak hanya bertumpu pada transfer informasi dari guru ke siswa,
tetapi juga bagaimana siswa dapat membangun pemahamannya sendiri melalui pengalaman belajar
yang bermakna. Hal ini sangat penting terutama di sekolah dasar yang berada di wilayah pesisir, seperti
di SDN Trajeng 1 Kota Pasuruan, dimana memiliki tantangan tersendiri. Pada motivasi belajar siswa
sangat bergantung pada model dan media yang digunakan. Pernyataan ini didukung oleh Abdullah
(2021), menegaskan bahwa ketika guru menerapkan kombinasi desain dan media yang efektif akan
mendorong kebutuhan siswa dalam belajar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Novia, dkk., (2023)
menyatakan rendahnya motivasi belajar adalah karena guru menggunakan model bersifat satu arah,
sehingga kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran.

Secara substansial, hal ini menunjukkan bahwa struktur model PBL yang menekankan
keterlibatan aktif siswa dalam menemukan, menginvestigasi, dan menyelesaikan masalah mendorong
aktivasi proses kognitif tingkat tinggi. Penerapan model Problem Based Learning berbantuan aplikasi
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Qreatif secara signifikan megalami perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa Jika dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menerapkan model konvensional. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis
manova yang menunjukkan nilai signifikansi p < 0.001 pada kedua variabel yaitu berpikir kritis dan
motivasi belajar, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan
kontrol. Temuan penelitian ini didukung oleh Riyanto, dkk., ( 2024) yang menyatakan penerapan model
PBL meningkatkan kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model
konvensional. Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan Husna (2023), bahwa
keterkaitan model PBL dengan teori konstruktivisme sangat melekat dalam mendukung siswa dalam
membangun pengetahuan sendiri yaitu dengan melakukan kegiatan berkelompok, melakukan
pembuktian, melakukan analisis hasil pembuktian akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
melibatkan siswa pada proses pembelajaran sehingga siswa tidak bosan.

Berdasarkan Gambar 2 dan 3, terdapat perbedaan dari hasil berpikir kritis dan motivasi belajar.
Terbukti penerapan model PBL di kelas eksperimen mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
mengidentifikasi masalah dengan cara berkelompok, mencari informasi yang relevan dengan
eksperimen atau pembuktian, serta melakukan analisis sebelum menarik kesimpulan. Selama
pembelajaran, siswa diberikan permasalahan nyata yang menuntut mereka untuk berpikir Kkritis dalam
menghadapi fenomena yang ada, sehingga mereka mampu mempertanyakan informasi, menguiji
kredibilitas sumber, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang ada yaitu melalui kegiatan
eksperimen. Hasil temuan ini didukung oleh temuan Puspitasari, dkk. (2020) mengungkapkan bahwa
penerapan model PBL lebih mendukung pada kegiatan keterampilan berpikir kritis dan keterlibatan
siswa dibandingkan menggunakan model konvensional.

Hasil perbedaan setiap aspek berpikir kritis dan motivasi belajar juga didukung oleh sintaks
atau pola dari model yang diterapkan. Pada saat proses pembelajaran model PBL siswa diberikan sebuah
fenomena sebagai pemantik pada orientasi masalah, sehingga melalui hal tersebut siswa mampu
memfokuskan sebuah pertanyaan dari suatu fenomena yang dihadapi. Selain itu, adanya dorongan siswa
untuk memfokuskan pertanyaan juga memperkuat motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini
didukung oleh Rahmatia (2020), mengungkapkan bahwa penerapan model PBL dapat mendukung
siswa untuk berpikir kritis dengan memberikan peluang bagi mereka untuk mengeksplorasi masalah
serta mengajukan pertanyaan secara lebih mendalam.

Proses pembelajaran memberikan ruang kepada siswa untuk membuat hasil kesimpulan melalui
pembuktian langsung, dengan mendapatkan pendapat-pendapat dari teman sekelompok. Sehingga,
siswa mampu menarik kesimpulan dari hasil deduksi. Hal ini sejalan dengan pandangan Junaidi (2020)
yaitu mendorong siswa untuk berpikir secara mandiri, sehingga mampu membuat kesimpulan dari suatu
fenomena. Sedangkan, pada model konvensional, siswa belum mampu menarik kesimpulan atau
deduksi. Karena siswa, tidak diberikan kesempatan untuk melakukan pembuktian secara nyata atau
langsung. Hal ini diperkuat dengan penelitian Novia, dkk., (2023), menyatakan model konvensional
tidak mendukung proses siswa dalam melakukan keterampilan berpikir kritis siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian dan uji statistik efektivitas yang telah dilakukan, keterampilan berpikir
kritis dan motivasi belajar sesudah pembelajaran model PBL dengan dukungan aplikasi greatif
menunjukkan uji t nilai p <.001 (p < 0.05). Dengan demikian, dapat disimpulkan Model PBL berbantuan
aplikasi Qreatif efektif terhadap berpikir kritis dan motivasi belajar pada pembelajaran IPA di SD
Pesisir.
Saran

Model Problem Based Learning dengan bantuan aplikasi Qreatif dapat digunakan guru sebagai
alternatif pembelajaran IPA untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar
siswa. Guru perlu memperhatikan pengelolaan waktu, kondisi kelas, serta kesiapan teknologi. Siswa
diharapkan lebih aktif dalam diskusi. Sekolah sebaiknya mendukung dengan menyediakan fasilitas serta
pelatihan bagi guru. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji efektivitas model ini pada mata pelajaran,
jenjang, atau keterampilan lainnya.
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